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ABSTRAK 

 

Rahma Lestari, 2021. “Analisis Miskonsepsi Buku Teks Biologi SMA Kelas X 

pada Materi Keanekaragaman Hayati di Kota Padang”  

 

Miskonsepsi merupakan konsep yang memiliki perbedaan dengan konsep 

yang disepakati para ahli. Miskonsepsi dapat terjadi pada siswa, guru, maupun 

pada sumber pembelajaran seperti buku teks. Materi keanekaragaman hayati 

memiliki banyak konsep, sehingga dimungkinkan adanya miskonsepsi materi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi 

keanekaragaman hayati Buku Biologi untuk SMA Kelas X karangan I terbitan E 

dan mengelompokkannya sesuai dengan kategori miskonsepsi, serta 

mempersentasekan hasil temuan miskonsepsi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 

Buku Biologi untuk SMA Kelas X karangan I terbitan E yang memuat materi 

keanekaragaman hayati. Variabel penelitian ini adalah miskonsepsi pada materi 

keanekaragaman hayati.. Data penelitian ini adalah lima kategori miskonsepsi, 

meliputi misidentification, undergeneralization, oversimplification, 

overgeneralization, dan obselete concept and terms. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembaran identifikasi miskonsepsi yang digunakan peneliti dan 

tim verifikator untuk mengkategorikan miskonsepsi. Dalam lembaran identifikasi 

terdapat perbandingan antara konsep pada buku yang diteliti dan konsep pada 

buku rujukan. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 9 miskonsepsi dari total 43 konsep. 

Konsep yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi adalah konsep 

keanekaragaman gen, neuston, zona afotik, zona batial, zona abisal, bioma, cagar 

biosfer, taksonomi, dan kingdom. Total persentase miskonsepsi yang ditemukan 

adalah 20,91% dengan kategori rendah. Persentase miskonsepsi tertinggi 

ditemukan pada undergeneralization (6,97%), diikuti overgeneralization dan 

oversimplifications (4,65%), dan misidentifications serta obselete concept and 

terms (2,32%).  

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Buku Teks Biologi SMA, Keanekaragaman Hayati 
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BAB I                                                                                             

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran memiliki beberapa komponen dalam proses pelaksanaannya. 

Menurut Pane, dkk. (2017: 338) pembelajaran dipandang sebagai proses interaksi 

antara komponen-komponen pembelajaran, yaitu guru, siswa, materi 

pembelajaran, dan sumber materi pembelajaran. Masing-masing komponen 

pembelajaran akan menghasilkan proses pembelajaran yang baik apabila setiap 

komponen berinteraksi dengan baik dan saling mendukung kegiatan 

pembelajaran. Maka diharapkan komponen-komponen pendukung dalam proses 

pembelajaran seperti sumber materi pembelajaran memiliki kualitas yang baik. 

Sumber materi pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran 

dapat berupa buku teks, bahan ajar yang dibuat oleh guru, internet, maupun 

sumber yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh informasi. Salah satu sumber 

materi pembelajaran yang paling sering digunakan adalah buku teks. Su`udiah, 

dkk. (2016: 1744) menyatakan bahwa buku teks merupakan sumber materi 

pembelajaran dalam bentuk cetak. Umumnya, setiap jenjang pendidikan pada 

berbagai institusi menggunakan buku teks sebagai sumber materi pembelajaran 

utama dalam proses pembelajaran. Peran buku teks sangat penting sebagai acuan 

materi dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan buku teks yang beredar 

adalah buku teks yang berkualitas. 

Kualitas buku teks dapat dilihat dari berbagai aspek. Badan Standar 

Nasional Pendidikan Tahun 2014 menyatakan bahwa kualitas buku teks dapat 
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dilihat dari aspek isi, aspek bentuk penyajian, aspek penggunaan bahasa, dan 

aspek kegrafikan. Buku teks yang berkualitas memiliki karakteristik mudah 

dipahami dan tidak menimbulkan keraguan bagi pembaca. Semakin sedikit 

permasalahan yang ditemukan pada buku teks, maka kualitas dari buku teks 

semakin baik.  

Permasalahan-permasalahan pada buku teks masih banyak ditemukan. 

Efendi (2011: 7) menyatakan permasalahan yang terdapat pada buku teks yaitu: 

(1) permasalahan pada aspek materi, meliputi materi pada buku teks yang belum 

proporsional, terdapat ketidaklengkapan materi, terdapat kesalahan materi, dan 

keterpaduan materi yang lemah, (2) aspek penyajian materi, ditandai dengan 

tatanan yang tidak sistematis dan terdapat pertanyaan yang tidak terdapat 

jawabannya di dalam buku, (3) aspek keterbacaan, contoh permasalahan yang 

muncul adalah penggunaan bahasa dan tata tulis mengalami kesalahan, tidak 

terlihat perbedaan antara materi dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi dan 

yang lebih rendah, dan terdapat istilah yang tidak dijelaskan pengertiannya. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat mengakibatkan proses pembelajaran 

tidak berjalan dengan lancar. Hal ini akan berdampak pada tujuan pembelajaran 

tidak tercapai secara maksimal. Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat betapa 

penting peran dari buku teks, terutama pada mata pelajaran biologi yang memiliki 

banyak konsep yang harus dipelajari. 

Dalam buku teks biologi, terdapat berbagai konsep pada setiap  materi. 

Salah satu aspek untuk menentukan kualitas suatu buku teks adalah dengan 

melihat kejelasan dari konsep yang disampaikan. Menurut Arifin dan Siswono 
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(2020: 462) suatu konsep selain harus benar dan telah disetujui oleh para ahli, 

juga harus dapat dimengerti oleh orang yang ingin mempelajari konsep tersebut.  

Suatu konsep akan berkesinambungan dengan konsep-konsep lain. Konsep-

konsep merupakan batu-batu pembangun berpikir. Dalam memecahkan masalah, 

seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan, dan aturan-aturan ini 

didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya (Puspitasari, dkk. 2019: 172). 

Kesalahan dalam memahami suatu konsep akan mempengaruhi siswa dalam 

memahami konsep lain dan dapat menyebabkan kerancuan, atau biasa disebut 

miskonsepsi. 

Miskonsepsi dapat diartikan sebagai pengertian yang tidak sesuai dengan 

konsepnya, penerapan suatu konsep yang tidak tepat, konsep yang tercampur, dan 

hubungan hirarki antara konsep-konsep yang tidak tepat (Suparno, 2013: 4-5). 

Miskonsepsi juga diartikan sebagai konsep yang disampaikan tidak sesuai dengan 

konsep ilmiah yang telah disetujui oleh para ahli di bidangnya. Miskonsepsi akan 

menyebabkan pemikiran dan pandangan yang salah dalam memahami konsep 

sehingga membatasi siswa dalam usaha belajar dan akan menghambat 

pemahaman serta pengembangan antara konsep ke konsep yang sebelumnya 

dipelajari dan yang setelahnya dipelajari (Puspitasari, dkk., 2019: 172). Jika 

miskonsepsi tidak ditangani dengan baik, maka siswa yang bersangkutan akan 

seterusnya menggunakan konsep yang salah tersebut. Untuk mengatasi 

miskonsepsi, perlu diketahui penyebab dari miskonsepsi tersebut. Menurut 

Suparno (2013: 30-35) miskonsepsi dapat disebabkan oleh enam faktor, yaitu 

faktor sudut filsafat kontruktivisme, faktor siswa, faktor pemikiran humanistik, 
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faktor reasoning yang salah, faktor intuisi yang salah, dan faktor buku teks yang 

memiliki miskonsepsi. 

Pada buku teks, miskonsepsi dikelompokkan kepada lima kategori, yaitu 

misidentification, overgeneralization, oversimplification, undergeneralization, 

dan obselete concept and terms. Menurut Hershey (2005: 1) misidentification 

berarti kesalahan dalam penafsiran, overgeneralization berarti konsep yang 

disampaikan terlalu umum, oversimplification berarti konsep yang terlalu 

disederhanakan, undergeneralization berarti suatu konsep terlalu dipersempit, dan 

obselete concept and terms yang berarti konsep dan istilah yang digunakan sudah 

tidak dapat digunakan lagi karena sudah usang. 

Telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa di dalam buku teks 

terdapat miskonsepsi yang menghambat pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina, dkk. (2016) menyatakan 

bahwa dalam buku teks biologi yang digunakan Kelas 12 SMA terdapat 

miskonsepsi pada materi pertumbuhan dan perkembangan sebesar 9%, 

metabolisme 13%, hereditas 26%, evolusi 26%, dan bioteknologi 26%. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fajriana, dkk. (2016) menunjukkan adanya miskonsepsi pada 

buku teks biologi Kelas 11 pada materi sel 9%, struktur dan jaringan tumbuhan 

16%, struktur dan jaringan hewan sebesar 23%, sistem gerak sebesar 27%, dan 

pada materi sistem sirkulasi sebesar 25%. Penelitian yang dilakukan oleh Hajizah 

dan Harahap (2018) menyatakan jumlah miskonsepsi pada buku A dan buku B. 

Pada buku A terdapat miskonsepsi sebesar 26,67%. Dengan rincian 

misidentification 2,50%, undergeneralization 15,00%, overgeneralization 
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10,00%, oversimplification 2,50%, dan obselete concept and terms 0,00%. Pada 

buku B, terdapat 11,11% miskonsepsi. Dengan rincian misidentification 0,00%, 

undergeneralization 3,13%, overgeneralization 3,13%, oversimplification 6,25%, 

dan obselete concept and terms 3,13%. Irani, dkk. (2021) juga melakukan analisis 

miskonsepsi pada Buku Teks Biologi SMA Kurikulum 2013 pada materi struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan dalam buku teks pelajaran biologi karangan I 

terbitan E. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 dari 81 konsep yang 

mengalami miskonsepsi, dengan rincian persentase sebesar 3,70% konsep 

mengalami oversimplifications, 3,70% konsep mengalami misidentifications, 

1,23% konsep mengalami overgeneralizations.   

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sepuluh guru biologi di SMA 

Negeri Kota Padang pada bulan Agustus 2020 menunjukkan bahwa buku yang 

dominan digunakan oleh guru dan siswa sebagai sumber materi pembelajaran 

utama adalah Buku Biologi untuk SMA karangan I terbitan E (Tabel 1 dan 

Lampiran 2). Buku tersebut digunakan oleh 9 sekolah, yaitu SMA N 1 Padang, 

SMA N 2 Padang, SMA N 3 Padang, SMA N 5 Padang, SMA N 7 Padang, SMA 

N 8 Padang, SMA N 9 Padang, SMA N 12 Padang, dan SMA N 13 Padang. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa masih terdapat miskonsepsi pada 

buku teks, namun identifikasi miskonsepsi terhadap buku belum dilakukan, 

misalnya guru biologi SMAN 5 Padang menyatakan bahwa pada buku I karangan 

E ditemukan miskonsepsi pada buku teks karangan I terbitan E, namun untuk 

konsep-konsepnya masih belum dilakukan identifikasi. 
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Buku Biologi untuk SMA karangan I terbitan E untuk kelas X semester 1 

memiliki 9 materi pokok, salah satu materi pokok tersebut adalah materi 

keanekaragaman hayati. Materi keanekaragaman hayati merupakan materi yang 

kompleks dan memiliki banyak konsep yang harus dipahami oleh siswa. Peneliti 

telah melakukan observasi pada jumlah konsep yang terdapat pad amateri 

keanekaragaman hayati, dimana ditemukan total 43 konsep. Dan 43 konsep ini 

belum diidentifikasi miskonsepsinya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah 

melakukan analisis miskonsepsi pada Buku Biologi untuk SMA kelas X Semester 

1 karangan I terbitan E pada materi Keanekaragaman Hayati. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Ditemukan miskonsepsi pada beberapa buku teks biologi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran di SMAN Kota Padang. 

2. Miskonsepsi pada Buku Biologi untuk SMA Kelas X karangan I terbitan E 

pada materi keanekaragaman hayati yang digunakan sebagai sumber belajar 

dalam proses pembelajaran di SMAN Kota Padang sepengetahuan peneliti 

belum diteliti. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah 43 konsep yang terdapat pada 

Buku Biologi untuk kelas X karangan I terbitan E pada materi keanekaragaman 

hayati. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja konsep yang mengalami miskonsepsi pada materi keanekaragaman 

hayati di Buku Biologi untuk SMA kelas X karangan I terbitan E? 

2. Berapakah persentase masing-masing kategori miskonsepsi 

(misidentification, undergeneralizations, overgeneralizations, 

oversimplifications, dan obselete concept and terms) yang terdapat pada 

materi keanekaragaman hayati di Buku Biologi untuk SMA Kelas X 

karangan I terbitan E? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui konsep yang mengalami miskonsepsi pada materi 

keanekaragaman hayati di Buku Biologi untuk SMA Kelas X karangan I 

terbitan E. 

2. Mengetahui persentase masing-masing kategori miskonsepsi yang terdapat 

pada materi keanekaragaman hayati di Buku Biologi untuk SMA Kelas X 

karangan I terbitan E. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui seberapa besar tingkat miskonsepsi 

pada materi keanekaragaman hayati di buku Buku Biologi untuk SMA/MA 

karangan I terbitan E. Peneliti akan mendapatkan pengalaman dalam 
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mengidentifikasi miskonsepsi pada buku txeks agar dapat 

diimplementasikan ketika menjadi guru kelak. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan oleh guru sebagai sumber 

informasi, agar lebih mudah dalam mengidentifikasi adanya miskonsepsi 

pada buku teks. Dengan demikian guru dapat memperbaiki miskonsepsi 

yang terdapat pada buku serta memberikan konsep yang tepat kepada siswa. 

3. Bagi siswa, siswa dapat terhindar dari miskonsepsi, sehingga dapat 

diupayakan siswa memiliki konsep yang tepat.  

4. Bagi peneliti lain, Penelitian ini dapat menjadi acuan dan masukan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep yang mengalami miskonsepsi pada materi keanekaragaman Hayati 

Buku Biologi untuk Kelas X SMA karangan I terbitan E berjumlah 9 

konsep, dengan rincian 3 miskonsepsi undergeneralization pada konsep 

keanekaragaman gen, neuston, dan taksonomi, 2 miskonsepsi 

oversimpflication pada konsep cagar biosfer dan konsep zona afotik, 2 

miskonsepsi overgeneralization pada konsep bioma dan konsep zona abisal, 

1 miskonsepsi misidentification pada konsep zona batial,  dan 1 miskonsepsi 

obselete concept and terms pada konsep kingdom. 

2. Persentase masing-masing kategori miskonsepsi yang ditemukan yaitu 

6,97% kategori undergeneralizations, 4,65% overgeneralizations, 4,65% 

oversimplifications, 2,32% misidentifications dan 2,32% obselete concept 

and terms. Total persentase miskonsepsi adala 20,91% dari seluruh konsep. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi yang ditemukan pada materi keanekaragaman hayati pada 

buku biologi karangan I terbitan E memiliki miskonsepsi dengan kategori 

rendah, sehingga layak digunakan sebagai referensi pembelajaran pada 
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materi, namun dengan tetap memperhatikan miskonsepsi pada konsep-

konsep. 

2. Penelitian yang dilakukan terbatas pada materi keanekaragaman hayati 

Buku Biologi untuk SMA Kelas X karangan I terbitan E, diharapkan 

dilakukan penelitian analisis miskonsepsi pada materi dan buku teks biologi 

lainnya. Namun sebaiknya analisis miskonsepsi pad abuku teks tidak 

dilakukan pada buku yang sudah diakui secara nasional atau yang ditulis 

oleh pakarnya. 

3. Diharapkan agar penelitian terhadap miskonsepsi siswa dan guru dapat 

dilakukan.
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